



Neng Isdarwati (114300131): Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Hutang-
piutang Emas Ibu Rina dengan Masyarakat Serta Adanya Penambahan pengembalian 
dari Harga yang Sebenarnya di Kp. Cibeureum Desa Karang Agung Kecamatan Singajaya 
Kabupaten Garut 
Hutang-piutang merupakan  realita social  yang telah melekat dalam kehidupan 
masyarakat khususnya pada masyarakat kalangan atau lapisan bawah.masyarakat lapisan bawah 
identik dengan buruh sebagaimana yang dapat dilihat dari pendapatan atau upah rendah yang 
diperolehnya setelah bekerja. upah yang mereka peroleh tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari mereka edangkan kebutuhan semakin hari semakin meningkat belum lagi harga yang 
terus naik    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Mengetahui pelaksanaan hutang-piutang 
emas pemilik emas dan yang berhutang di Desa. Karang Agung Kecamatan. Singajaya 
Kabupaten. Garut; Mengetahui tinjau dalam hukum ekonomi syariah terhadap hutang-putang 
antara Ibu Rina dengan yang berhutang kemudian dikembalikan dengan adanya penambahan 
harga pengembalian dari harga yang sebenarnya dari pemberi piutang; 
Kerangka penelitian dalam penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana pelaksanaan 
hutang-piutang emas dengan penambahan pengembalian dari harga yang sebenarnya di Desa 
Karang Agung Kecamatan Singajaya Kabupaten Garut, ditinjau dari al-Qur’an, Hadist, Kaidah, 
dan pendapat para ulama mengenai  prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah terhadapap Qard 
(hutang-piutang). 
Metode penelitian di lapangan menunjukan bahwa hutang-piutang emas dengan 
penambahan pengembalian dari harga yang sebenarnya di Desa Karang Agung Kecamatan 
Singajaya Kabupaten Garut ini adalah studi kasus. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari  data primer adalah sumber data diperoleh secara langsung dari pihak-pihak yang 
terkait dan data skunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
yang berupa buku, catatan, buku yang telah ada dan wawancara secara langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan menunjukan bahwa pelaksanaan hutang-piutang 
emas dengan penambahan pengembalian dari harga yang sebenarnya di Desa Karang Agung 
Kecamatan Singajaya Kabupaten Garut ini tidak sesuai dengan prinsip hukum ekonomi syariah, 
karena hutang-piutang tersebut mengandung unsur riba dan berapapun kecilnya riba itu tetap 
haram. Dilihat dari  Q.S ali-Imran  ayat 130 
Kata Kunci: Hutang-piutang Emas, Qardh, panambahan pengembalian, tinjauan hukum 
ekonomi syariah 
